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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) mengidentifikasi potensi pesisir Kabupaten Bantul, (2) menganalisis pengelolaan
pesisir Kabupaten Bantul, dan (3) menyusun strategi pengelolaan pesisir Kabupaten Bantul berbasis sustainable development.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Sejumlah 100 orang wisatawan
dijadikan sebagai responden penelitian untuk melihat potensi pesisir Kabupaten Bantul dalam mendukung pariwisata, dilihat dari
aspek attraction (daya tarik wisata), amenities (fasilitas), accessibility (aksesibilitas), dan ancillary (kelembagaan). Perwakilan
masyarakat serta instansi terkait dijadikan informan sehingga dapat dilakukan penilaian pengelolaan pesisir yang telah
dilakukan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menyusun strategi pengelolaan pesisir berbasis sustainable
development. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) potensi pesisir Kabupaten Bantul dilihat dari aspek daya tarik wisata
berada pada kategori baik (90%), fasilitas berada pada kategori baik (85%), aksesibilitas berada pada kategori baik (77%), dan
kelembagaan berada pada kategori baik (82%). (2) Pengelolaan pesisir Kabupaten Bantul, masyarakat setempat melakukan
upaya gotong royong sebagai bentuk kearifan lokal, yaitu pengelolaan mangrove dan seni budaya untuk mendukung
perekonomian masyarakat pesisir serta mengupayakan penangkapan ikan dengan alat tangkap ikan tradisional. Pemerintah
Kabupaten Bantul juga telah menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan dalam pengelolaan keanekaragaman hayati
ekosistem pesisir, upaya yang dilakukan antara lain memelihara ekosistem mangrove untuk mendukung ekowisata, konservasi
penyu, serta pengembangbiakan dan perlindungan flora fauna. (3) Strategi pengelolaan pesisir Kabupaten Bantul berbasis
sustainable development yang direkomendasikan adalah menjadikan kawasan pesisir sebagai produk unggulan, mengingat
destinasi wisata pantai di pesisir Kabupaten Bantul masih menjadi alternatif kunjungan wisatawan yang berkunjung ke D.I.
Yogyakarta. Daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, dan kelembagaan pariwisata, keterlibatan masyarakat setempat serta pemerintah
daerah menjadi hal penting dalam pengelolaan pesisir Kabupaten Bantul
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